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Indonesian Government Constitution No. 14, 2005eaicher and lecturer has confirmed that
being a teacher is indeed a profession; therefeaehers are entitled to participate in
professional development program. For those tegchinrural and isolated areas around
Indonesia, the program is not quite accessibles iBprimarily due to the lack of information
regarding teachers’ professional development. Hewdweday’'s ICT has made it possible to
provide access to education and teachers’ profesisaevelopment in those areas. Surely,
such progress has great advantages in minimiziiognvation gap between urban and rural
areas.

This paper attempts to expldresson Studgs an effective model in developing professional
development program for in-service teachers in Iraaas. By adoptingRural-ICT
infrastructure model, Lesson Studgan be performed via internet network. Supported by
JARDIKNAS (National Education Networking) which hdseen primarily installed in
Keerom District in Papua Province, three elemensahools with 15 in-service teachers has
successfully establishetlCT-based Lesson Studyommunity. This activity is conducted
through software nameBigital Learning@ayapura, lead by three local mediators from
UNCEN and LPMP Papua Province and six national atedds from UPI and ITB, and
focused on workshops also the practiceegson Studgach semester.

Keywords: ICT-based Lesson Study, teachers’ pradeas development, Digital
Learning@ayapura

A. Pendahuluan

Guru sebagai profesi telah memiliki landasan hulsegara nasional, undang-undang
No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen telah syamgitkan bahwa guru merupakan
suatu pekerjaan yang profesional. Fenomena initddipandang sebagai kewajiban
sekaligus hak bagi guru maupun calon guru. Selssgaang guru menjadikan kegiatan
mengajar sebagai profesi merupakan kewajiban, naseuamkian jaminan teraksesnya
program pengembangan profesionalisme bagi merekapalean hak mutlak bagi setiap

guru dimanapun mereka berada.



Perlu diakui bahwa sebaran informasi dan ilmu diolesia hingga saat ini masih
hanya milik daerah-daerah tertentu saja, tidak &aty berdasarkan data BPS Papua
tahun 2005, rasio guru-sekolah di provinsi papusaddl:6. Ketimpangan-ketimpangan
seperti ini memberikan dampak yang buruk baik Ipsgkembangan proses pendidikan
di kelas maupun proses pengembangan kemampuarsguudiri. Guru-guru yang telah
mendapatkan pekerjaannya sebagai pengajar akarsangdak memiliki rekan kerja
maupun kompetitor dalam peningkatan jenjang kaaiyriyegitu juga dengan kondisi
akses atas informasi dan ilmu yang sulit dijangkd{eadaan tersebut telah
mengkondisikan mereka untuk menjalani pekerjaarteysebut tidak perlu berupaya

terlalu keras.

Berdasarkan data Jardiknas (2009), hingga bulam 2009 di Provinsi Papua
setidaknya telah tersedia jaringan Teknologi ddarinasi sebanyak 15 provider yang
tersebar di 15 Distrik/Kabupaten/Kota dari 26 Dikgkabupaten/Kota yang ada di
Provinsi Papua (terpasang di setiap kantor DinasdiBlikkan setiap Distrik) dan
schoolnetsebanyak 34 titik yang terpasang di 34 sekolateme@n swasta dari jejang
SD hingga SMA. Jejaring ini merupakan program perghaan infrastruktur penunjang
bagi penyelengaraan pendidikan sebagai salah gatioes dan penyedia akses informasi
dan teknologi. Penyelenggaraan pendidikan yang ldiodkan adalah seluruh aktivitas
yang berkaitan dengan proses interaksi, pengembandan pendokumentasian
komponen standar pendidikan nasional di ProvinguBaNamun demikian, berdasarkan
hasil wawancara dan observasi terhadap komunitagep®a dan pengguna serta kondisi
fasilitas tersebut, pemanfaatan jejaring ini maslhum optimal sesuai dengan tujuannya
tadi. Sebagian besar kendala yang ditemukan umunetyia berkaitan pada masalah
teknis kualitas jaringan yang tidak sesuai dengasifkasinya serta masalah non teknis
dengan program yang masih belum bisa dirasakant dsgydampak langsung serta
berkesinambungan bagi objek penggunanya dalamnsiggaring yang terpasang

tersebut.

Dalam menghadapi permasalahan teknis yang ditemdia gparagraf sebelumnya,
sebuah penelitian berkaitan dengan pengembanganlil@derah pedesaarufal ICT)
memiliki peluang untuk dapat berperan menjadi jei@aaolusinya. Langi (2008):.%in
additions to the usual education, health, trademiag, and information, it is the
cultural potentials that will be eventually makeallCT sustainablé Mengacu pada
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pernyatan tersebut, untuk menjaga kesinambunganngh suatu sistem yang dibangun,
setidaknya ada dua komponen yang harus dipertinkbangaitu bagaimana potensi
lokal yang dimiliki dan apa kebutuhan yang sangapatl dirasakan langsung oleh
penduduk lokal. Potensi lokal yang dimaksud ad&apaimana suatu daerah dapat
menyelenggarakan proses instalasi, perawatan, elagembangan berdasarkan kondisi
sumber daya sarana-prasarana dan manusia dalam amgumb sistem tersebut.

Sedangkan kebutuhan yang dimaksud merupakan kompa@rey belum dimiliki oleh

daerah tersebut namun jika komponen tersebut ddipdses, maka perkembangan
hingga kesejahteraan daerah tersebut dapat mehingkagan demikian berkenaan
dengan kondisi Provinsi Papua saat ini, sangadphttuntuk dapat mengadopsi prinsip

pengembangarural ICT dalam menghadapi masalah teknik yang ada.

Lesson study terbentuk karena adanya tuntutan miestikan kualias pendidikan dan
tenaga pendidik. Kegiatan ini lahir di Jepang dengamaJugyou Kenkyuu Lesson
study merupakan suatu model pembinaan profesi gign@juru) melalui pengkajian
pembelajaran secara kolaboratif dan berkelanjutaerlandaskan prinsip-prinsip
colleagues and mutual learningntuk membangun komunitas belajar. Artinya lesson
study bukan metode atau strategi pembelajaran, mamelalui lesson study dapat
diterapkan berbagai pembaharuan pembelajaran laekdas situasi, kondisi dan
permasalahan yang dihadapi guru. Lesson studysditelkan dalam 3 tahapan, yaitu (1)
perencanaamplan); (2) pelaksanaard¢); dan (3) refleksigeg. Melalui tahap-tahap ini
lesson study merupakan kegiatan yang berkelanjdt@am memperbaiki kualitas

(continuous quality improvement).

Pada tahap perencanaga() dilakukan perancangan pembelajaran yang berpusat
pada siswa, agar mereka berpartisipasi aktif. Rarexan yang baik dilakukan secara
berkolaborasi antar guru atau antar beberapa gemgath bantuan dosen sebagai nara
sumber untuk memperkaya ide-ide. Perencanaan diad@hgan menganalisis
permasalahan yang dihadapi guru dalam pembelajétainini dapat bersumber pada
materi pelajaran/ bidang studi yang masih perlemiglam guru, atau paedagogi bidang
studi yang meliputi pendekatan, metode, mediategiradan evaluasi pembelajaran.
Berdasarkan permasalahan yang dihadapi guru bersalm@mpoknya berdiskusi untuk
menemukan solusi terhadap masalah yang dihadapg gduangkan dalam bentuk

rancangan pembelajaran atau rencana pelaksanagajpem (RPP).



Langkah ke dua dalanesson studyadalah pelaksanaan pembelajarda) Untuk
menerapkan RPP yang telah dibuat kelompok olehhssé®mrang guru yang pada
kegiatan persiapan telah disepakati kelompok untekjadi "guru model” di sekolah
yang telah disepakati pula. Guru-guru dan dosemaagkelompok bertindak sebagai
pengamatdbserve)y pembelajaran. Kepala sekolah dan pengawas jutiadsk sebagai
pengamat pembelajaran. Jadi pembelajaran dilakgemara terbukaopen lesson
Pengamat tidak boleh mengintervensi pembelajarantidak mengganggu kelancaran
pembelajaran. Pengamat menggunakan lembar obsemasy telah dirancang
sebelumnya yang berpusat pada aktivitas sisway ydéraksi siswa-siswa, siswa- bahan
ajar, siswa-guru, siswa-lingkungan. Pengamatarkuki@n bukan untuk mengevaluasi
guru, tetapi mengevaluasi pembelajaran. Biasanya pengamat berdiri di bagian Kiri
dan kanan kelas dan tidak berkomunikasi antar sa%gan selama pembelajaran
berlangsung. Untuk studi lebih lanjut atau dokurasinfpengamat dapat melakukan

video-shootingatau memotret dengan kamera digital.

Langkah ke tiga dalaresson studyaitu refleksi pembelajaras€g yang dilakukan
setelah selesai pembelajaran. Kegiatan ini merupdlskusi yang dipandu oleh kepala
sekolah atau orang yang berwenang untuk membalmaisetsgaran, misalnya guru inti
atau fasilitator dari MGMP. Mula-mula guru model mgampaikan kesan-kesan dari
pembelajaran yang dilaksanakannya. Kemudian pertgatiminta menyampaikan
komentar, kritik, saran dafesson learndari pembelajaran yang telah berlangsung,
terutama yang berhubungan dengan aktivitas sisvi@abe Guru model menerima
masukan dari pengamat untuk melakukan perbaikdmpe@n dalam rancangan
pmbelajaran selanjutnya. Berdasarkan masukan pup trefleksi pembelajaran ini
dirancang pembelajaran berikutnya yang akan memperiiekurangan-kekurangan
pada pembelajaran yang telah dilakukan. Dengan kimiperbaikan-perbaikan
pembelajaran akan berlangsung terus-menerus, dalitakupembelajaran senantiasa

ditingkatkan sepanjang masa.

. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dergsainobservational case
study.Observasi terhadap objek penelitian dilakukan seoanyeluruh, baik dari segi
sistem maupun komponen penyelenggara sistemnyaaiSdengan komunitas yang

diobservasi, objek penelitian yang diteliti merugak<omunitagigital learning guru-
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guru sekolah dasar dalam jabatan yang mengampupekt@ran Matematika dan IPA

di Provinsi Papua. Adapun sampel penelitian yargliki adalah komunitagigital

learning guru-guru sekolah dasar dalam jabatan yang mengamata pelajaran

Matematika dan IPA di Kecamatan Arso, Distrik Keero Sampel tersebut dipilih

dengan menggunakan metgol@rposive samplingerhadap populasi guru-guru sekolah

dasar dalam jabatan yang mengampu mata pelajartenmidtka dan IPA di Kabupaten

Keerom.

C. Temuan dan Pembahasan

1.Product Service SystefRSS)

Digital Learning merupakan sebuah sistem berbentpioduk yang

mengintegrasikariools dan program yang dikenal dengan istiRfoduct Service

System PSS Digital Learning@Jayapura ini merupakan saatu media yang

digunakan sebagai program pengembangan kegiatankolaminikasi komunitas

Lesson Studierbasis ICT di Papua. Adaptinolsyang dimaksud dalam PSS Digital

Learning@Jayapura ini terdiri dari kumpulan sisteardware dan software yang

terintegrasi satu sama lain. Pada sigbamiwareyang terpasang, PSS ini memiliki:

a.

Satu buah server utama berupa PC yang ditempatkaantbr Dinas Pendidikan
Provinsi Papua

Seperangkat provider jejaring ICT dengan kuota hédith hingga 5 Mbps yang
berada di kantor Dinas Pendidikan Provinsi Papuakdgupaten Keerom

Tiga setschool provideryang terpasang di tiga sekolah dasar mitra yang-gur
gurunya menjadi bagian dari komunitas LS berbaGi§ dHi Kecamatan Arso
Kabupaten Keerom.

Sedangkan pada sisteoftwareyang digunakan, PSS ini terdiri dari:

a. Digital Learning@Jayapura, dengan berdomiitp://118.98.219.70/moodle

Jejaring Sosial Jayapur@dgengan berdomairnttp://118.98.219.70/elgg
Wiki Jayapuradengan berdomairttp://118.98.219.70/mediawiki

Masing-masing komponen sistem tersebut telah darmgpauntuk menjadi satu

kesatuan program untuk menujang keberlanjutan ngan komunitas yang

menggunakannya. Server utama memiliki fungsi sebkgatrol utama sekaligus

penyedia dan sumber informasi segala jenis aksivitan materi yang dibutuhkan

komunitas, semua itu selanjutnya akan disambungkaocara online dengan
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menggunakan provider jejaring ICT dari kantor Difandidikan Provinsi Papua ke
kantor Dinas Pendidikan Kabupaten Keerom, untulngeinya diteruskan sistem
school provideruntuk bisa diakses langsung oleh masing-masing. goedangkan
untuk fasilitassoftwareyang dapat dijalankan melalui jejaring tersebusimgmasing
memiliki fungsi yang berbeda, Digital Learning@Jaya merupakarLearning
Management Syste(bMS) berupa fasilitas Moodle yang difungsikan agdi modul
materi LS berbasis ICT sekaligus media komunikasiatai fasilitas forum dan
chatroom yang dimilikinya. Sedangkan Jejaring Sosial Jayapdiperuntukkan
sebagai media aktualisasi anggota komunitas datenaksi sosialnya, sedangkan
Wiki Jayapura berfungsi sebagai media publikasidizqumentasi hasil-hasil maupun
produk-produk anggota komunitas yang muncul melghadses interaksi mereka
dalam komunitas LS berbasis ICT, baik berupa temtemruan sederhana hingga
karya tulis ilmiah.

School Provideryang digunakan dalam PSS ini mengadopsi m&iehl-ICT
infrastructureyang telah dikembangkan sebelumnya di daerah §ulBsamdung, dan
Cianjur. Masing-masin@chool Providerini terdiri atas satu perangkat sistem, yang
terdiri dari: satu set P€ceiverdan satu set node antena jaringan ICT. Perangkat i
juga telah disiapkan untuk dapat melakukaoadcast teleconferencgang dapat
secara interaktif mengirimkan suasana pembelaguatu kelas di satu sekolah untuk
diakses/ditonton di sekolah lain.

Dalam konteksservice sebagai bagian PSS, Digital Learning@Jayapura ini
menggunakan poldesson Studydengan orientasi pengembangan profesionalisme
guru dalam jabatan. Adapun materi yang disusuraadsdbagai berikut:

Tabel 1
MateriDigital Learning Lesson Studyerbasis ICT

No Materi Digital Learning Waktu

1 | Lesson Study Berbasis ICT 3 bulan

2 | Pendekatan dan Metode Pembelajaran SD 2 bulan
3 | Evaluasi Pembelajaran SD 3 bulan

4 | Analisis Materi Matematika SD 6 bulan

5 | RPP Matematika SD 2 bulan

6 | Analisis Materi IPA SD 6 bulan

7 | RPPIPA SD 2 bulan

8 | Open LessodanVirtual Class 3 bulan

9 | Penelitian Tindakan Kelas 6 bulan




| 10 | Karya Tulis limiah 3 bulan

Masing-masing materdigital learning tersebut selanjutnya disusun berdasarkan
prinsip-prinsip pengembangan profesionalisme gwtama sistematis dan dikemas
dalam sebuah paket workshop interaktif secarakdesssetiap semester. Setiap siklus
akan bermuara pada kegiat@pen Lessordan Refleksi suatu pembelajaran yang

merupakan bagian dari kegiatagsson Study

2.Komponen Penyelenggara Sistem
Dengan mempertimbangkan keberlanjutan progranelangutnya, komunitas LS
berbasis ICT di Jayapura ini berorientasi padaldariasi sumber daya lokal dengan
pendampingan tim ahli dari daerah lain untuk mearigedlan menyelenggarakan PSS
yang telah dipersiapkan. Secara umum komponen [@mggara sistem PSS Digital

Learning@Jayapura terdiri dari:

a. Guru Mitra , merupakan guru-guru Matematika dan IPA tingk&okd dasar
dalam jabatan di Kabupaten Keerom yang memiliki &eam untuk mengikuti
program pengembangan profesionalisme guru dalaatgab Dalam komunitas
yang terbentuk ini, guru-guru yang terlibat adadabanyak 15 orang guru dari
tiga sekolah dasar Inpres di kecamatan Arso. 1B6gogairu tersebut terdiri dari
lima orang guru pengampu mata pelajaran Matemati&a, 10 guru pengampu
mata pelajaran IPA. Sebagaipportinglokal, komunitas ini menggandeng tujuh
orang guru SMAN 1 Arso sebagai kolega mereka dalengembangkan
kompetensi yang berorientasi teknis lokal.

b. Tim Pembimbing, adalah dosen dan praktisi pendidikan yang bersitnai
Provinsi Papua dan memiliki latar belakang keahldnbidang pendidikan
Matematika dan IPA serta pengembangaesson Study Digital Learning
Jayapura ini melibatkan tiga orang tim pembimbirgur, yang terdiri dari dua
orang dosen Universitas Cendrawasih (pendidikaneMatika dan Pendidikan
Biologi) serta satu orang Widyaswara LPMP (pendidikFisika). Tim ini
bertugas untuk memfasilitasi dan membimbing gurtransecara langsung dalam
membangun komunitas serta berkoordinasi denganpéngembang berkaitan

dengan pengembangan materi digital learning yaggndikan.



c. Tim Pengembang terdiri dari dosen dan teknisi yang berasal dhrversitas
Pendidikan Indonesia (UPI) dan Institut TeknolognBung (ITB) yang memiliki
kepakaran di bidang kajian pendidikan MIPA dan m@enigangan teknologi
informasi dan komunikasi. Tim ini terdiri dari enamnang dosen dari UPI dan
lima orang dosen dan teknisi dari ITB, tim ini meakan tim pengembang
keseluruhan programiigital learningini diantaranya adalah menyusun kurikulum
kegiatan dan infrastruktur penunjangnya.

d. Tim Administrator Jaringan dan Server Papua, merupakan tenaga teknisi
Dinas Pendidikan Provinsi Papua dan Dinas Pendiditabupaten Keerom yang
memiliki kewenangan mengelola dan memelihara jamndCT di wilayah
kerjanya masing-masing. Tiga orang teknisi terlidatam tim ini, dua orang
diantaranya adalah teknisi Dinas Pendidikan Providepua, dan satu orang
lainnya merupakan guru komputer SMAN 1 Arso yartgedkan tanggung jawab
mengelola dan memelihara sistem jaringan ICT diudpalben Keerom. Tim ini
memiliki tanggung jawab dalam menyediakan dan mékaasjaringan ICT yang
digunakan oleh komunitas ini berfungsi dengan baik.

D. Kesimpulan dan Saran

Lesson Studgebagai salah satu model pengembangan profesimealjuru dalam

jabatan merupakan model yang cukup akomodatif untekjadi program yang dapat
digunakan oleh komunitas belajar berbasis ICT. Rangengadopsi mod&ural-ICT
infrastructure sebagai jejaring informasi, pelaksanabesson Studydapat diakses
melalui media internet. Didukung fasilitas jejaripgndidikan nasional (JARDIKNAS)
yang telah terpasang di Kabupaten Keeroom Pamssékolah dasar dengan 15 orang
guru telah berhasil membangun komunit@sson Studyerbasis ICT dipandu oleh 3
orang narasumber lokal dan 6 orang narasumber pomdalui media Digital
Learning@Jayapura. Kegiatan yang telah dilakukan ini terfolpada workshop dan
implementasi Lesson Study dengan siklus semester-an

Orientasi keuntungan yang dapat diperoleh bagiagegribadi guru-guru mitra

senantiasa muncul dalam harapan mereka, oleh kgm@n@engembangan kurikulum
workshopkedepan hendaknya dapat diarahkan pada bagainaea yang telah guru-
guru mitra dapatkan bisa menjadi salah satu knggy dapat diperhitungkan sebagai
komponen capaian kompetensi profesionalitasnya.
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